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ABSTRAK

Penerapan sistem penjualan kredit yang dilaksanakan oleh PT Sinarbali
Binakarya dalam upaya meningkatkan laba perusahaan dapat menyebabkan
piutang. Pengelolaan piutang dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu piutang belum
jatuh tempo, piutang sudah jatuh tempo (1<120 hari) dan piutang tak tertagih (>120
hari). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian kebijakan kredit,
penerapan manajemen piutang dan mengetahui kondisi piutang tak tertagih pada
PT Sinarbali Binakarya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data penjualan kredit dan piutang tahun 2019, 2020 dan
2021. Analisis data yang digunakan untuk kebijakan pemberian kredit yaitu
mengguankan analisis 5C yang terdiri dari character, capacity, capital, collateral,
dan condition. Analisis kondisi piutang tak tertagih menggunakan rasio perputaran
piutang, rasio hari rata-rata penagihan piutang, rasio tunggakan dan rasio
penagihan.

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis 5C belum memenuhi
standar, pihak manajemen hanya memenubhi tiga kriteria C dari lima kriteria C yaitu
character, capacity dan condition sedangkan dua kriteria belum dilaksankan secara
maksimal yaitu capital dan collateral. Sehingga penerapan manajemen piutang
yang diterapkan belum dilaksanakan dengan maksimal. Kondisi piutang tak tertagih
secara keseluruhan menunjukan hasil yang kurang baik setelah dianalisis
mengguanakan rasio-rasio piutang. Rasio perputaran piutang dan rasio hari rata-
rata penagihan piutang tidak sesuai standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Rasio
tungggakan dan penagihan terjadi penurunan yang cukup signifikan. Hal tersebut
dapat meningkatkan risiko terjadinya piutang tak tertagih akibat banyaknya piutang
yang masih tertunggak.

Kata Kunci: Piutang Tak Tertagih, Manajemen Piutang, 5C, Rasio Piutang



RECEIVABLE MANAGEMENT EVALUATION TO MINIMIZE
UNBILLED RECEIVABLE AT PT SINARBALI
BINAKARYA IN DENPASAR

Ni Wayan Vianka Rara Kristanti
1815644172
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The application of the credit sales system implemented by PT Sinarbali
Binakarya in an effort to increase company profits can cause receivables.
Receivables Management Receivables can be grouped into 3, namely receivables
not yet due, receivables past due (1<120 days) and bad debts (>120 days). This
study aims to determine the assessment of credit policies, the application of
receivable management and to determine the condition of bad debts at PT Sinarbali
Binakarya.

This study uses a qualitative method. The data used in this study are credit
and receivable sales data for 2019, 2020 and 2021. The data analysis used for
credit policy is using the 5C analysis consisting of character, capacity, capital,
collateral, and condition. Analysis of the condition of bad debts using the ratio of
receivables turnover, the ratio of the average days of collection of receivables, the
ratio of arrears and the ratio of collections.

The results of the study using 5C analysis have not been implemented
optimally, the management only meets three criteria C of the five C criteria, namely
character, capacity and condition, while two criteria have not been implemented
optimally, namely capital and collateral. So that the application of receivables
management has not been implemented optimally. The condition of bad debts as a
whole showed poor results after being analyzed using accounts receivable ratios.
The receivables turnover ratio and the ratio of the average days of receivables
collection are not in accordance with the standards set by the company. The ratio
of arrears and collections decreased significantly. This can increase the risk of bad
debts due to the large number of receivables that are still in arrears.

Keywords: Bad Debts, Accounts Receivable Management, 5C, Accounts
Receivable Ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan bisa menghasilkan laba
yang maksimal dan mampu bertumbuh dan berkembang. Dalam dunia
bisnis persaingan antar perusahaan semakin ketat. Perusahaan harus mampu
bersaing agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Perusahaan akan
berupaya untuk meningkatkan laba semaksimal mungkin. Meningkatkan
kinerja perusahaan terus dilakukan perusahaan guna memberikan pelayanan
terbaik kepada pelanggan.

Faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup suatu
perusahaan adalah penjualan, tanpa adanya penjualan yang cukup
perusahaan tersebut tidak akan mencapai tujuan utamanya (Tolinggilo,
2010). Menurut Yapet Tanuma, 2020 Penjualan adalah suatu kegiatan
perusahaan menyerahkan barang atau jasa kepada pembeli, dan kemudian
pembeli melakukan pembayaran atas barang atau jasa yang diterimanya
dengan cara tunai atau kredit. Penjualan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan secara kredit dilakukan oleh
perusahaan untuk mendukung keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan permintaan produk. Dalam melakukan penjualan kredit,
perusahaan perlu mempertimbangkan resiko yang mungkin akan terjadi.
Menurut Yusmalina et al., 2020 Adanya penerapan kebijakan penjualan

secara kredit akan mempermudah perusahaan untuk meningkatkan jumlah



pelanggan serta memperluas pasarnya dalam melakukan ekspansi.
Penjualan secara kredit tanpa adanya ketegasan pemberian jangka waktu
pembayaran, menyebabkan pihak debitur membayar dengan tempo tidak
tepat waktu. Penjualan secara kredit memungkinkan adanya pelanggan yang
menunggak pembayaran piutangnya, dikarenakan ketidakmampuan atau
sengaja tidak melaksankan kewajibannya. Sehingga hal tersebut dapat
menimbulkan piutang yang tidak dapat ditagih yang dalam akuntansi
dikenal dengan nama piutang tak tertagih (Yusmalina et al., 2020).

Menurut Munandar (2018) Pihak perusahaan menetapkan
presentase tertentu untuk menggambarkan besaran piutang tak tertagih dan
pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan. Presentasenya
ditentukan berdasarkan umur piutang dan pengalaman priode yang lalu.
Menurut ~ (Aimbu et al.,, 2021) Piutang tak tertagih sering terjadi
dikarenakan adanya beberapa fungsi yang terkait tidak berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Seharusnya perusahaan bisa melakukan hal-hal
yang tegas dalam memecahkan masalah yang terjadi agar nantinya jumlah
piutang tak tertagih bisa diminimalkan ataupun tidak akan ada piutang tak
tertagih.

Dalam proses mencairkan piutang untuk menjadi kas perusahaan,
diperlukannya manajemen yang memadai sehingga diharapkan semua
piutang dapat ditagih. Manajemen piutang merupakan suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam bentuk

klaim kepada debitur akibat adanya transaksi penjualan kredit. Standar



kredit, persyaratan kredit dan teknik pengumpulan piutang merupakan
komponen dari manajemen piutang. Menurut Siti Aisyah dan lain-lain
(2020) pihak manajemen dituntut untuk lebih selektif dalam pemberian
kredit, karena perusahaan harus dapat mengupayakan peningkatan laba
karena penjualan kredit namun dengan tetap dapat menutupi biaya-biaya
yang akan muncul akibat dari adanya penjualan kredit tersebut. Pihak
manajemen harus mengantisipasi jumlah piutang dari jumlah kecil hingga
menjadi besar jika setiap tahunnya terjadi agar piutang tak tertagih tidak
semakin meningkat disetiap tahunnya. Jika piutang tidak tertagih pada
perusahaan cukup besar, maka hal ini akan mengurangi bentuk piutang yang
terealisasi dan akan membawa dampak buruk bagi perusahaan dalam segi
pencapaian keuntungan. Diperlukan peningkatan strategi pengendalian
piutang baik dari segi pengendalian internal maupun eksternal perusahaan
agar bisa menghindari resiko piutang tak tertagih (Aimbu et al., 2021).
Perusahaan PT Sinarbali Binakarya merupakan perusahaan swasta
yang bergerak di bidang manufaktur dan kontraktor. Pada sector manufaktur
perusahaan memproduksi dan menjual produk yang berkaitkan kegiatan
konstruksi proyek. Produk yang dihasilkan seperti beton, box culvert, u-
ditch, cover, frame mainhole, inlet dan paving. Produk tersebut diproduksi
oleh perusahaan dengan system made to order yang nantinya akan
diperjualbelikan baik melalui penjualan tunai maupun penjualan kredit.
Penjualan tunai yang dilakukan oleh perusahaan melalui transaksi

pembayaran secara langsung dan hasilnya beruapa kas bertambah bagi



perusahaan. Penjualan tuani yang terjadi dari tahun 2019 sampai dengan
tahhun 2021 yaitu sebesar 35% dari total piutang perusahan di tahun 2019,
38% di tahun 2020 dan 43% tahun 2021. Prosentase tersebut dilihat dari
perbandingan total penjualan tunai dengan total piutang keseluruhan. Dari
presentase tersebut bahwa penjualan secara kredit lebih banyak terjadi
dibandingkan penjualan tuani.

Transaksi penjualan kredit berakibat terhadap akan menimbulkanya
piutang. Agar penerapan penjualan kredit dapat terkendali perusahaan
menerapkan kebijakan kredit untuk mengatur segala jenis mengenai
penjualan kredit. Mulai dari penetapan standar pemberian kredit,
pembayaran kredit dan penagihan kredit. Kebijakan kredit yang ditepkan
diharapkan mampu meminimalkan risiko terjadinya piutang tak tertagih.
Peningkatan dan penurunan piutang pada PT Sinarbali Binakarya
disebabkan oleh pembayaran yang melewati jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh perusahan, sehingga berisiko terjadi penumpukan piutang
dan kerugian piutang tak tertagih. Hal tersebut menjadi ancaman bagi
perusahaan yang mengakibatkan mengganggu kinerja perusahaan. Masalah
penagihan piutang usaha perlu mendapat perhatian, agar resiko yang akan
timbul dapat dihindarkan sekecil mungkin. Manajemen harus aktif
mengelola piutang agar piutang yang telah jatuh tempo, agar tidak sampai

menghambat kegiatan opersional perusahaan.



Tabel 1.1
Perkembangan Piutang pada PT Sinarbali Binakarya
dari Tahun 2019-2021

Total Piutang Piutang Piutang Sudah  Piutang Tak Presentase
Tahun Per 31 Belum Jatuh Jatuh Tempo Tertagih_ Piutang
Desember Tempo (1=120 hari) (>120 hari) Tak

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) Tertagih

2019  18.237.814.169  9.821.728.129  4.772.629.780  3.643.456.260 19,977%
2020 50.771.584.351 23.829.888.939 15.514.027.712 11.427.667.700  22,508%
2021  92.835.578.703 33.253.552.637 34.233.708.959 25.348.317.107  27,305%

Sumber: Lampiran 2

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
piutang dari tahun 2019 menuju tahun 2021. Peningkatan jumlah piutang
dapat meningkatkan risiko terjadinya peningkatan pada jumlah piutang tak
tertagih. Pada tahun 2019 presentase piutang tak tertagih yaitu sebesar
19,977% dari total piutang, pada tahun 2020 presentase piutang tak tertagih
meningkat yaitu sebesar 22,508% terjadi peningkatan presentase piutang
tak tertagih yaitu sebesar 2,531%, dan pada tahun 2021 presentase piutang
tak tertagih yaitu 27,305% dimana meningkat sebesar 4,797% yang tidak
dapat tertagih. Peningkatan jumlah piutang tak tertagih dari tahun ke tahun
dapat menunjukan bahwa manajemen piutang pada perusahaan belum
secara efektif melakukan penagihan piutang, maka perlu dilakukan analisa
lebih lanjut mengenai penilaian pemberian kredit kepada debitur, analisis
Kinerja piutang serta penerapan manajemen piutang untuk dapat
meminimalkan terjadinya piutang tak tertagih di perusahaan.

Analisis yang dilakukan oleh (Murhano, 2018) berjudul “Analisis
Efektifitas Manajemen Piutang dan Pengaruhnya Terhadap Likuiditas

Perusahaan Pada PT Citra Roman Di Makasar”. Penelitian ini memiliki



persamaan yaitu jenis perusahaan merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang kontraktor depeloper. Pada penelitian ini menggunakan analisis
rasio perputaran piutang dan umur rata-rata pengumpulan piutang untuk
mengetahui arus perputaran piutang perusahaan dan memperoleh hasil
dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahaan yang berarti manajemen
piutang belum efektif dalam mengelola piutangnya. Namun penelitian ini
memiliki perbedaan yaitu menilai penerapan pengelolaan dan system
pengendalian piutang untuk meningkatkan likuiditas perusahaan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa optimalisasi manajemen piutang mengalami
penurunan sehingga menyebabkan penurunan pada likuiditas perusahaan.
Analisis yang dilakukan oleh (Rahayu, 2021) berjudul “Pengaruh Analisis
5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition Of Economy)
Terhadap Kelancaran Pembayaran Kredit (Studi Pada Konsunen Pt.
Fifgroup Cabang Batu)”. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan
bahwa variabel character, capacity, capital berpengaruh secara signifikan
terhadap kelancaran pembayaran kredit dan variable collateral dan
condition tidak berpengaruh terhadap variabel kelancaran kredit. Persamaan
penelitian ini adalah Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi dan menggunakan analisis 5C
untuk mengetahui kelancaran pembayaran kredit. Dengan analisis
penelitian yang sejenis akan dapat dijadikan sebagai pendukung dalam

melaksanakan penelitian.



Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian sebelumnya yang
telah diuraikan diatas, maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Evaluasi Manajemen Piutang Untuk
Meminimalkan Piutang Tak Tertagih Pada PT Sinarbali Binakarya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penilaian kebijakan pemberian kredit pada PT Sinarbali
Binakarya tahun 2019-20217?
2. Bagaimana penerapan manajemen piutang yang diterapkan pada PT
Sinarbali Binakarya tahun 2019-2021?
3. Bagaimana kondisi piutang tak tertagih pada PT Sinarbali Binakarya
tahun 2019-2021?
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah data yang digunakan
dalam penelitian adalah tahun 2019, 2020 dan 2021 dan dari penjualan
kredit sektor manufaktur. Analisis yang digunakan dalam menilai kebijakan
pemeberian kredit adalan analisis 5C yang terdiri dari character, capacity,
capital, collateral, dan condition. Analisis kondisi piutang tak tertagih
menggunakan rasio perhitungan yaitu rasio tingkat perputaran piutang, rasio

hari rata-rata penagihan piutang, rasio tunggakan dan rasio penagihan.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penilaian kebijakan kredit pada PT Sinarbali
Binakarya
b. Untuk mengetahui penerapan manajemen piutang yang diterapkan
pada PT Sinarbali Binakarya
c. Untuk mengetahui kondisi piutang tak tertagih pada PT Sinarbali
Binakarya
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoristis
Mengembangkan ilmu mengenai evaluasi manajemen
piutang untuk meminimalkan piutang tak tertagih dan dapat
dijadikan sumber data untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
untuk mengetahui penerapan manajemen piutang untuk
meminimalkan piutang tak tertagih dan diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan terhadap objek yang diteliti.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini mampu menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya mengenai topik yang serupa yang berkaitan dengan



3)

evaluasi manajemen piutang pada perusahaan untuk dapat
meminimalkan piutang tak tertagih.
Bagi PT Sinarbali Binakarya Denpasar

Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai
penerapan manajemen piutang pada perusahaan untuk dapat
meminimalkan piutang tak tertagih dan menjadi bahan

pertimbangan untuk evaluasi pada perusahaan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Evaluasi penilaian kebijakan pemberian kredit pada PT Sinarbali
Binakarya tahun 2019, 2020 dan 2021 dengan menggunakan analisis 5C
belum memenuhi standar, pihak manajemen perusahaan hanya
meelaksanakan tiga kriteria C dari lima kriteria C yaitu character,
capacity dan condition sedangkan dua kriteria belum dilaksankan sesuai
standar yaitu kriteria capital dan collateral.

2. Penerapan manajemen piutang yang diterapkan pada PT Sinarbali
Binakarya belum dilaksanakan dengan maksimal. Dengan
membandingkan kebijakan kredit yang terdiri dari standar pemberian
kredit, standar invoicing, standar waktu pembayaran kredit dan standar
penagihan dan pengumpulan piutang yang telah diterapkan oleh pihak
manajemen perusahaan.

3. Kondisi piutang tak tertagih pada PT Sinarbali Binakarya dari tahun
2019, 2020 dan 2021 secara keseluruhan menunjukan hasil yang kurang
baik setelah dianalisis mengguanakan rasio-rasio piutang. Tahun 2019,
2020 dan 2021 rasio perputaran piutang dan rasio hari rata-rata
penagihan piutang tidak sesuai standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Rasio tungggakan dan penagihan terjadi penurunan yang cukup
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signifikan dari tahun 2019 menuju tahun 2021. Hal tersebut dapat
meningkatkan risiko terjadinya piutang tak tertagih akibat banyaknya

piutang yang masih tertunggak.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dalam
menilai kebijakan pemberian kredit kepada calon debitur. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai penilaian terhadap kondisi piutang
perusahaan dalam upaya meminimalkan piutang tak tertagih. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan penilaian penagihan dan pengumpulan

piutang yang sudah dilaksankaan oleh perusahaan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Pihak manajemen pada tahap awal harus lebih selektif sebelum
pemberian kredit kepada calon debitur. Hal ini dapat dilakukan dengan
menerapkan semua kriteria 5C untuk dapat mengetahui kelayakan
pemberian kredit kepada calon debitur.

2. Dalam proses penagihan piutang sebaiknya diberikan potongan
pembayaran bagi debitur yang melaksanakan pembayaran sebelum
jatuh tempo dan pemberian sanksi yang tegas berupa denda kepada
debitur yang melewati waktu jatuh tempo pembayaran.

3. Pihak manajemen sebaiknya tetap menerapkan standar rasio yang telah

diterapkan sejak awal, sehingga pihak manajemen dapat mengetahui
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kinerja piutang dan proses penagihan piutang serta dapat

meminimalkan terjadinya piutang tak tertagih.
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